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Abstract  
This study aims to analyze the influence of service quality, location, and product quality on purchasing decisions at Nasi 
Goreng Pak Tom Pare. The approach used in this study is a quantitative approach. The research technique is causality and 
the sample used by this study is customers of Nasi Goreng Pak Tom Pare, with a simple random sampling technique where 
the sample amounted to 40 respondents. The scale used is a Likert scale. The analytical tool used is multiple linear 
regression analysis through the help of SPPSS 23.0 software. The results of this study indicate that service quality, location, 
and product quality influence purchasing decisions both partially and simultaneously. The novelty in this study is that no one 
has examined the X variable simultaneously against the Y variable at Nasi Goreng Pak Tom Pare. 
Keywords: Service Quality, Location, Product Quality, Purchasing Decisions 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, lokasi dan kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian di Nasi Goreng Pak Tom Pare. Pendekatan yang digunkan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Adapun teknik penelitian ini yaitu kausalitas dan sampel yang digunakan oleh penelitian ini adalah pelanggan Nasi Goreng 
Pak Tom Pare, Dengan pengambilan teknik simple random sampling yang mana sampelnya berjumlah 40 responden. Skala 
yang digunakan adalah skala likert. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda melalui bantuan 
software SPPSS 23.0.Hasil daari penelitian ini menunjukan bahwa kualitas pelayanan,lokasi dam kulaitas produk 
berpengaruh sterhadap keputusan pembelian baik secara parsial maupun simultan. Keterbaruan dalam penelitian ini yaitu 
belum ada yang meneliti variabel X secara bersama - sama terhadap variabel terhadap variabel Y di Nasi Goreng pak Tom 
Pare. 
Kata Kunci: Kualitas Pelayanan, Lokasi, Kualitas Produk, Keputusan Pembelian 
 
 

PENDAHULUAN  
Dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia yang cepat, persaingan antar bisnis semakin ketat. Bidang 

kuliner atau makanan adalah salah satu bisnis yang sangat berkembang di Indonesia. Outlet makanan tumbuh 
berkembang karena memiliki keuntungan yang besar. Makanan adalah salah satu kebutuhan pokok manusia 
yang paling penting. Selain membantu manusia bertahan hidup, makanan juga membantu pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh mereka. Bisnis makanan akan semakin bersaing karena banyaknya jenis rumah makan 
yang menawarkan makanan cepat saji, makanan lokal, dan metode penyajian yang berbeda-beda serta memiliki 
karakteristik unik [1]. 

Setiap tahun, industri bisnis Indonesia berkembang pesat. Akibatnya, banyak orang yang meninggalkan 
pekerjaan utama mereka untuk membangun bisnis sendiri karena keuntungan yang lebih pasti. Di Indonesia 
sendiri, banyak bisnis yang mulai berkembang, salah satunya adalah bisnis kuliner ini. Para pelaku usaha harus 
memiliki sesuatu yang bisa dibuat dan selalu berpikir bagaimana cara menarik  konsumen agar bisnis mereka 
terlihat berbeda dari bisnis kuliner lainnya [2]. 

Warung Nasi Goreng Pak Tom merupakan salah satu warung makan yang berada di Pare lebih tepatnya 
di Jalan Pandan No.9 Kecamatan Pare Kabupaten Kediri.Warung ini adalah  salah satu warung nasi goreng 
yang digemari masyarakat sekitar pare tidak hanya rasanya yang enak melainkan warung ini sudah berdiri 29 
tahun dari tahun 1996 dan tetap memiliki rasa yang konsisten,selain itu warung ini juga memperbaiki kualitas 
lokasi dan memperbaiki kualitas penyajian.Warung Nasi Goreng Pak Tom selalu berinovasi dan mengeluarkan 
menu-menu baru untuk tetap berkembang di era sekarang,selain itu harganya cukup terjangkau mulai dari 
Rp.11.000 saja.Dengan banyaknya pesaing warung ini tetap menjadi pilihan karena pelyanan yang ramah dan 
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waktu penyajian pesanan cukup cepat.warung ini sudah memiliki pelanggan yang banyak karena dengan waktu 
berdiri  yang cukup lama maka semakin bertambahnya pelanggan. 

Sebelum melakukan penelitian peneliti melakukan survey pendahuluan terlebih dahulu untuk menentukan 
faktor-faktor utama yang mempengaruhi konsumen dalam keputusan pembelian di Nasi Goreng Pak Tom.Survei 
pendahuluan tersebut dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada pelanggan Warung Nasi Goreng 
Pak Tom Pare.Survei pendahuluan tersebut menunjukan hasil ada tiga faktor urtama yang mempengaruhi 
keputusan pembelian nadi goreng pak tom yaitu, Kualitas pelayanan sebesar 27,3 %,lokasi sebesar 24,2 
%,kualitas produk sebesar 39,4 % .Dari hasil tersebut maka peneliti menetapkan ketiga faktor tersebut sebagai 
variabel dalam penelitian ini. 

Keputusan pembelian adalah proses psikologis yang dilalui pembeli saat memilih, mengevaluasi, dan 
membeli barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka.[3] keputusan pembelian dibuat 
oleh konsumen setelah menyadari masalah mereka, konsumen mencari informasi tentang produk atau merek 
tertentu, mengevaluasi seberapa baik pilihan lain dapat menyelesaikan masalah mereka dan akhirnya membuat 
keputusan pembelian. Konsumen biasanya mempertimbangkan harga, kualitas, dan popularitas produk di antara 
berbagai faktor yang memengaruhi pembelian barang dan jasa [4]. 

Indikator –indikator keputusan pembelian : a).Kemantapan produk : konsumen juga dapat membuat 
keputusan pembelian dengan mencari informasi tersebut. b).Kebiasaan membeli: konsumen dapat mendapatkan 
rekomendasi dari supplier yang memiliki informasi penting yang menunjukkan keputusan pembelian yang sangat 
menarik. c).Rekomendasi dari orang lain: jika konsumen mendapatkan manfaat dari sebuah produk, mereka 
pasti akan merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. d).Adanya pembelian ulang: ini sangat 
penting bagi bisnis anda karena mengapa pelanggan sering membeli suatu produk  itu lagi. 

Kualitas pelayanan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian,Kualitas 
pelayan berkaitan dengan tingkat layanan yang diberikan oleh suatu perusahaan untuk memenuhi persyaratan 
dan keinginan pelanggannya. Pelanggan dapat memperoleh umpan balik positif dengan memberikan layanan 
terbaik. Kualitas pelayanan berkaitan dengan tingkat layanan yang diberikan oleh suatu perusahaan untuk 
memenuhi persyaratan dan keinginan pelanggannya[5].Kualitas pelayanan mencakup interaksi antara 
pelanggan, baik internal maupun eksternal.Semua tindakan yang dilakukan oleh perusahaan untuk memenuhi 
harapan konsumen dikenal sebagai kualitas pelayanan. Dalam konteks ini, layanan ini merujuk pada jasa atau 
layanan yang diberikan oleh penyedia layanan[6].Kualitas pelayanan adalah kesesuaian dan derajat 
kemampuan untuk digunakan dari keseluruhan karakteristik produk dan jasa yang disediakan dalam pemenuhan 
harapan yang dikehendaki konsumen dengan atribut atau faktor yang meliputi: keandalan, daya tanggap, 
jaminan, empati, bukti langsung langsung [7]. 

Kualitas pelayanan adalah tingkat kemampuan terbaik yang diharapkan untuk memenuhi kebutuhan 
pelanggan. Pelayanan dapat dianggap baik jika pelanggan sudah merasa puas dengan tingkat kualitas 
pelayanan yang diharapkan dari perusahaan,jika pelanggan merasa tidak puas, kualitas pelayanan dinilai 
rendah. Pelayanan adalah kemampuan perusahaan untuk memberikan layanan terbaik dan memenuhi harapan 
pelanggan.Indikator –indikatror kualitas pelayanan a).keandalan (Reliability) b). daya Tanggap (Responsiveness) 
c). jaminan (Assurance) d). empati (Emphaty) e). bukti fisik (Tangible) [8]. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruhi keputusan pembelian yaitu lokasi.lokasi yang strategis 
memengaruhi biaya dan pendapatan, itulah sebabnya lokasi biasanya menjadi penentu utama rencana bisnis 
perusahaan. Tujuan penempatan lokasi yang strategis adalah untuk mengoptimalkan manfaat lokasi bagi 
perusahaan. Penyedia layanan skala kecil dan menengah harus memilih tidak hanya lokasi operasional mereka, 
tetapi juga lokasi yang strategis untuk bisnis mereka. Hal ini karena keputusan regional perusahaan sering kali 
menentukan tingkat keberhasilannya[9]. Lokasi merupakan faktor yang sangat penting dalam rangka 
menciptakan keputusan pembelian. Lokasi adalah tempat beroperasi perusahaan dalam kegiatan untuk 
menghasilkan suatu keuntungan ekonomi terhadap barang atau jasa yang dijual[7].Indikator- Indikator lokasi 
a).kesediaan lahan parkir b).Memiliki tempat yang cukup luas, alat transportasi yang mudah dijangkau c).Lokasi 
dilalui banyak alat transportasi d).lokasi yang strategis [10]. 

Faktor selanjutnya yang mempengaruh keputrusan pembelian adalah kualitas produk, kualitas produk 
harus menjadi salah satu prioritas yang harus diperhatikan oleh pengusaha, hal ini karena apabila kualitas 
produk yang dijual bagus maka konsumen dalam mengambil keputusan juga akan cepat dan merasa 
tepat[5]Kualitas produk adalah unsur yang terkandung dalam suatu produk yang membuatnya bernilai untuk 
tujuan produksinya. Kualitas produk dapat didefinisikan sebagai pemenuhan standar atau persyaratan tertentu, 
serta upaya perbaikan dan penyempurnaan yang berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, 
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sehingga dapat memuaskan pelanggan[6]. Kualitas produk adalah salah satu unsur yang penting mampu 
menentukan konsumen dalam membeli sebuah produk tersebut dengan melihat manfaat yang diberikan oleh 
sebuah produk tersebut [11]. Indikator-indikator kualitas produk : a).penampilan (Appearance) b).tekstur (texture) 
c).rasa (Flavor) [6]. 

 

METODE  
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

menekankan pada hasil yang tujuan dan mengumpulkan data dengan cara yang tujuan melalui penyebaran 
kuesioner dan uji validitas dan reliabilitas. Metode ini menghasilkan data dan hasil dalam bentuk angka [12]. 
Penelitian kuantitatif, berdasarkan positivisme, dilakukan pada populasi atau sampel tertentu. Pengambilan 
sampel biasanya dilakukan secara acak,pengumpulan data dengan instrumen penelitian, analisis data kuantitatif 
atau statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan [13]. Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini 
adalah kuesioner.Kuesioner adalah metode pengumpulan data dimana responden diberi seperangkat 
pertanyaan atau pertanyaan tertulis untuk dijawab [14]. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan probability 
sampling.Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang atau kesempatan 
yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel Probability sampling terdiri dari 
simple random sampling, proponate stratified, random sampling, disproportionate stratified random, sampling 
area (cluster) sampling. Pada penelitian ini peneliti menggunakan simple random sampling. Simple Random 
Sampling merupakan pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
Uji Validitas 

Hasil uji validitas dari setiap pertanyaan dalam instrument menunjukan hasil bahwa r hitung lebih besar 
dari r tabel (0,361). Sehingga seluruh item pertanyaan dalam instrument penelitian dapat dinyatakan valid. 
Uji Reliabilitas 

Hasil uji reliabilitas dari setiap pertanyaan dalam instrument menunjukan hasil bahwa cronbach’s alpha 
lebih besar dari 0,6. Sehungga seluruh item pertanyaan dalam instrumen penelitian dapat dinyatakan reliable. 
Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan dengan cara melihat grafik normal probability plot. Hasil uji SPSS 23.0 dari 
penelitian ini diperoleh gambar sebagai berikut : 

 
Sumber : output SPSS 23.0 

Gambar 1. Hasil uji normalitas 
Uji Multikorilinieritas 

Uji Multikolinieritas untuk menilai ada tidaknya multikolinieritas dilihat dari nilai > 0,10 dan nilai VIF < 10. 
Berdasarkan output hasil pengelolaan data menggunakan SPSS 23.0 dapat dikatahui bahwa dalam  variabel 
kualitas pelayanan,lokasi dan kualitas produk memiliki nilai Tolorance sebesar 0,744;0,480;0,573 yang lebih 
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besar 0,10 dan VIF sebesar 1,344,2,084,1,744 yang lebih kecil dari 10,dengan demikian dalam model ini tidak 
ada masalah multikolinieritas dalam mode regresi. 
Uji Heteroskedastitisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguhi apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residul satu pengamatam ke pengamatan lain.Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 
grafik scatterplot ditunjukan pada gambar dibawah ini : 

 

 
Sumber : output SPSS 23.0 

Gambar 2. Uji heteroskedastisitas 
 

Analisis regresi linier berganda 
Berdasarkan perhitungan computer program statistic SPSS diperoleh hasil analisis  menujukan bahwa 

persamaan regresi linear berganda yang diperoleh dari hasil uji analisis yaitu sebagai berikut : 
Y = 3,741 + 0,277X1 + 0,264X2 + 0,380X3 + e 
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut :  
1). Konstanta = 3,741 
Jika variabel kualitas pelayanan (X1),loaksi (X2),Kualitas Produk(X3) = 0,Keputusan pembelian (Y) 
akan menjadi 3,741 satuan. 
2). Koefisien X1 = 0,277 
Setiap penambahan 1 satuan kualitas pelayanan (X1) dengan asumsi lokasi (X2) dan kualitas 
pelayanan (X3) tetap dan tidak berubah,maka akan meningkatkan keputusan pembelian (Y) sebesar 
0,277 satuan. 
3). Koefisien X2 = 0,264 
Setiap penambahan 1 satuan kualitas pelayanan (X1) dengan asumsi lokasi (X2) dan kualitas 
pelayanan (X3) tetap dan tidak berubah,maka akan meningkatkan keputusan pembelian (Y) sebesar 
0,264 satuan. 
 

Analisis koefisisen determinasi 
Hasil koefisien determinasi dari ketiga variabel bebas, Diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,538 

dengan demikian menunjukan bahwa keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh kualitas pelayanan,lokasi dan 
kualitas produk sebesar 53,8 %  dan sisanya sebesar 46,2% dijelaskan variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
 
Uji t (Parsial) 

Pengujian hipotesis secara parsial menggunakan uji t dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh 
kualitas pelayanan (X1) ,lokasi (X2) dan kualitas produk (X3) secara individual terhadap keputusan pembelian 
(Y). Berikut hasil uji t yang nilainya akan dibandingkan dengan signifikan 0,05 atau 5% Hasil uji t (parsial) dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 1. Uji t 
H
a
s
i
l 

 
 
 
 
 
 

Sumber : Output data SPSS 23.0 (2025) 
 

Berdasarkan output yang diolah ,menggunakan SPSS 23.0 maka menghasilkan uji t sebagai berikut : 
1.  Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.4 diperoleh nilai signifikan variabel kualitas pelayanan adalah 

0,024 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.Hal ini berarti kualitas pelayanan berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 

2. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.4 diperoleh nilai signifikan variabel Lokasi adalah 0,042 < 0,05 
maka H0 ditolak dan Ha diterima.Hal ini berarti Lokasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
keputusan pembelian. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.4 diperoleh nilai signifikan variabel kualitas produk adalah 0,045 
< 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima.Hal ini berarti kualitas produk berpengaruh positif secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 

Uji F (simultan) 
Uji F berguna untuk menguji pengaruh variabel bebas yaitu Kualitas pelayanan (X1),Lokasi (X2) dan 

Kualitas Produk (X3) secara bersamaan berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y). taraf signifikansi yang 
telah ditetapkan pada penelitian ini yaitu sebesar 5% atau 0,05. Hasil dari pengujian uji F yang nilainya akan 
dibandingkan dengan signifikansi 0,05 atau 5% Hasil uji f (Simultan) dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 

Tabel 2. Hasil Uji F simultan 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 81,371 3 27,124 16,132 ,000b 

Residual 60,529 36 1,681   

Total 141,900 39    

a. Dependent Variable: keputusan pembelian 

b. Predictors: (Constant), kualitas produk, kualitas pelayanan, lokasi 

Sumber: data primer yang diolah SPSS 23.0 tahun 2025 
 

Dari tabel tersebut menunjukan bahwa besarnya nilai F 16,132 dengan tingkat sig sebesar 0,000 (kurang 
dari 0,05) dan nilai f hitung 16,132 > f tabel 2.87.Hasil uji statistic menunjukan bahwa variabel independen 
(kualitas pelayanan,lokasi dan kulaitas produk) secara simultan atau bersama-sama mempunyai pe ngaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian,hal ini dapat disimpulakn bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.Artinya 
kualitas pelayanan,lokasi dan kualitas produk berpengaruh secara simultan atau bersama – sama terhadap 
keputusan pembelian. 
 
Pembahasan 
Pengaruh kualitas pelayanan terhadap  keputusan pembelian di Nasi Goreng Pak Tom 

Variabel kualitas pelayanan (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
(Y),Karena hasil uji statistic menunjukan variabel kualitas pelayanan memperoleh nilai signifikan sebesar 0,024 
sehingga artinya H0 ditolak dan Ha diterima.Dengan demikian terbukti bahwa kualitas pelayanan (X1) secara 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,741 5,269  ,710 ,482   

kualitas 
pelayanan 

,277 ,118 ,297 2,350 ,024 ,744 1,344 

Lokasi ,264 ,125 ,331 2,107 ,042 ,480 2,084 

kualitas produk ,380 ,183 ,298 2,072 ,045 ,573 1,744 

a. Dependent Variable: keputusan pembelian  
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parsial atau individu berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).Penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh (Altauriq & Hadisuwarno, 2024) [6] Dengan judul Pengaruh Promosi, Kualitas 
Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian di Denny’s menyatakan adanya hubungan yang 
signifikan antara kulialitas pelayanan terhadap keputusan pembelian. 
Pengaruh lokasi terhadap  keputusan pembelian di Nasi Goreng Pak Tom 

Variabel lokasi (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y),Karena 
hasil uji statistic menunjukan variabel lokasi memperoleh nilai signifikan sebesar 0,042 sehingga artinya H0 
ditolak dan Ha diterima.Dengan demikian terbukti lokasi (X2) secara parsial atau individu berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian (Y).Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Cynthia et al., 2022) 
[15] Dengan judul Pengaruh Lokasi Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian menyatakan 
adanya hubungan yang signifikan antara lokasi terhadap keputusan pembelian. 
Pengaruh kualitas produk terhadap  keputusan pembelian di Nasi Goreng Pak Tom 

Variabel kualitas produk (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y), 
Karena hasil uji statistic menunjukan variabel kualitas produk memperoleh nilai signifikan sebesar 0,045 
sehingga artinya H0 ditolak dan Ha diterima.Dengan demikian terbukti bahwa kualitas produk (X3) secara parsial 
atau individu berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Y).Penelitian ini mendukung penelitian 
yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh [13] dengan judul Pengaruh kualitas produk, kualitas 
pelayanan dan harga terhadap keputusan pembelian konsumen 1),2),3) yang menyatakan adanya hubungan 
yang signifikan antara kulialitas produk terhadap keputusan pembelian. 
Variabel Kualitas Pelayanan terhadap  keputusan pembelian di Nasi Goreng Pak Tom 

Kualitas pelayanan(X1),lokasi(X2) dan kualitas produk (X3) memperoleh nilai signifikasi sebesar 
0,000,karean probabilitas 0,000 < 0,05 maka H0 ditolah dan Ha diterima.Artinya bahwa kualitas pelayanan (X1), 
lokasi (X2) dan kualitas produk (X3) secara simultan mempengaruhi keputusan pembelian (Y). 

 Penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh (Altauriq & Hadisuwarno, 2024) [6] yang 
menyatakan bahwa kualitas pelayanan merupakan suatu kenyamanan yang dirasakan konsumen saat membeli 
produk tersebut disertai dengan lokasi yang strategis dan juga kualitas produk yang berkualitas baik akan 
mampu bersaing dipasaran maka,secara bersamaan mampu menarik minat dan juga keinginan konsumen untuk 
memutuskan pembelian. 
 

KESIMPULAN  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas pelayanan,lokasi dankulitas produk 

terhadap keputusan pembelian di Nasi Goreng pak Tom.Sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 
responden.Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian di Nasi Goreng pak Tom,Secara parsial lokasi berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian di Nasi Goreng pak Tom,Seacara parsial kualitas produk berpengaruh signifukan terhadap 
keputusna pembelian di Nasi Goreng pak Tom.Secara simultan kualitas pelayanan,lokasi dan kualitas produk 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian di Nasi Goreng Pak Tom. 

Implikasi teoritisa dalam dalam penelitian ini yaitu diharpkan dapat menjadi saran dan bahan 
pertimbangan khususnya bagi Nasi Goreng pak Tom dalam upaya meningkatkan keputusan 
pemmbelian.Sedangkan implikasi praktis dalam penelitian ini yaitu diarapkan dapat memberikan masukan bagi 
pemilik warung nasi goreng pak tom dalam menjaga kualitas pelayanan,lokasi dan kualitas produk untuk 
meningkatkan keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang tertera diatas maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : Bagi pemilik Warung Nasi Goreng Pak Tom diharapkan untuk mempertahankan pelayanan 
yang baik dan konsisten,Bagi pemilik Warung Nasi Goreng Pak Tom sebaiknya mempertahankan keunggulan 
lokasi misalnya dengan menjaga kebersihan lingkungan dan menyediakan area parkir yang 
memadai,Pertahankan kualitas rasa,porsi dan konsistensi penyajian.Warung dapar melakukam food tasting 
secara berkala untuk memastikan standar rasa tetap terjaga,Warung Nasi Goreng Pak Tom perlu menjaga 
keseimbangan antara kualitas pelayanan,lokasi dan kualitas produk,Meningkatkan satu variabel tanpa 
memperhatikan yang lain bisa menyebabkan ketidak simbangan dalam pengalaman pelaanggan dan hal 
tersebut juga dapat lebih meningkatakan keputusan pembelian pelanggan,Bagi peneliti berikutnya,diharapkan 
penelitian ini dapat dijadikan jembatan untuk melakukan penelitian selanjutnya.Khususnya pada bidang yang 
sama dan sebaiknya memperluas variabel penelitian sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik 
lagi. 
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Hasil riset ini bisa dipakai sebagai referensi untuk penelitian lainya,terutama pada faktor yang 
sama.Penelitian berikutnya dapat menambah variabel untuk melakukan penelitian yang lebih luas.Hal ini 
disarankan karean ditunjukan bahwa variabel kualitas pelayanan,lokasi dan kualitas produk mempengaruhi 
keputusan pembelian. Penemuan ini menunjukan bahwa faktor lain harus dipertimbangkan. 
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